BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai Pengaruh Giro
Wajib Minimum (GWM) dan Financing to Deposit Ratio (FDR)
terhadap Return On Equity (ROE) pada Bank BNI Syariah Periode
2011-2019, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengujian data secara statistik dengan
menggunakan metode analisis regresi dan bantuan perangkat
lunak Eviews 10, maka secara parsial atau individual Giro
Wajib Minimum (GWM) dilihat dari nilai probabilitas sebesar
(0.0993) dibandingkan  dengan  tingkat  signifikansi
sebesar(0.05), maka dapat disimpulkan bila Giro Wajib
Minimum (GWM) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return On Equity (ROE) dan negatif dilihat dari nilai koefisien
regresi yang positif sebesar - 0.254443 yang artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan GWM mengalami
kenaikan 1%, maka ROE akan mengalami penurunan sebesar
0.254443. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan

negatif antara GWM dengan ROE, pada Bank BNI Syariah
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periode 2011-2019. Sedangkan Berdasarkan pengujian data
secara statistik dengan menggunakan metode analisis regresi
dan bantuan perangkat lunak Eviews 10, maka secara parsial
atau individual Financing to Deposit Ratio (FDR) dilihat dari
nilai probabilitas sebesar (0.8659) dibandingkan dengan tingkat
signifikansi sebesar (0.05), maka dapat disimpulkan bila FDR
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE dan negatif dilihat
dari nilai koefisien regresi yang negatif sebesar -0.024016
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan FDR
mengalami kenaikan 1%, maka ROE akan mengalami
penurunan sebesar 0.024016 Koefisien bernilai negatif artinya
terjadi hubungan negatif antara FDR dengan ROE, semakin
naik FDR maka semakin turun ROE. pada Bank BNI Syariah
periode 2011-20109.

Berdasarkan  pengujian data secara statistik  dengan
menggunakan metode analisis regresi dan bantuan perangkat
lunak Eviews 10, maka secara simultan atau bersama-sama Giro
Wajib Minimum (GWM) dan Financing to Deposit Ratio
(FDR) memperoleh nilai probabilitas sebesar (0.201008). Bila

dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang sebesar 5% atau
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0.05 maka dapat disimpulkan HO diterima dan Ha ditolak,
karena nilai probabilitas > tingkat signifikansi artinya secara
simultan atau bersama- sama Giro Wajib Minimum (GWM) dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return On Equity (ROE) pada Bank BNI Syariah
Periode 2011-2019.

3. Apabila dilihat dari koefisien determinasi, nilai Adjusted R-
squared sebesar 0.04 atau 4%, GWM dan FDR memiliki
pengaruh sebesar 4% terhadap perolehan Return On Equity.
Adapun sisanya 96% yang merupakan sumbangan dari variabel

lain yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini.

B. Saran
1. Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan diatas maka untuk
meningkatkan ROE, seharusnya Bank BNI Syariah mengurangi
pembiayaan yang bermasalah dan selalu menggunakan prinsip
kehati- hatian dalam menyalurkan pembiayaannya agar bank
dapat meningkatkan profitabilitas ROE. Selain itu Bank BNI
Syariah juga perlu mempertimbangkan pergerakan variabel

makro ekonomi seperti giro wajib minimum.
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2. ROE dapat dipengaruhi oleh banyak Variabel bebas sehingga
pada penelitian selanjutnya dapat menambah variabel bebas
yang dianggap dapat berpengaruh besar terhadap ROE.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan data yang
lebih banyak lagi, sehingga hasil penelitiannya akan jauh lebih
baik. Karena dalam penelitian ini jumlah data time series yang

digunakan masih relative sedikit.






